tanah, air permukaan dan air hujan yang

mungkin ada""".
Teori yang

Depkes RI (1990/1991) bahwa air limbah

yang mengandung

dijelaskan  oieh

organisme/mikroorganisme dapat
menimbulkan gangguan kesehatan. Air
limbah rumah tangga, seperti air bekas
mencuci, air bekas mandi dan lzin-iain
harus diperhatikan pembuangannya. Jika
tidak dibuang secara benar maka air
buangan itu bisa mencemari sumber air
bersih yang dikonsumsi sehari-hari
sehingga dapat menimbulkan penyakit
terutama Diare.

Hasil penelitian ini  sejalan
engan penelitian yang dilakukan Juniar
Fitria (2012). Dari hasil penelitian yang
dilakukan di Kelurahan Bumi Agung
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Muaradua Kabupaten OKU Selatan
bahwa saluran pembuangan air limbah
sebagian besar tidak memenuhi syarat
kesehatan, saluran pembuangan air
limbah dibuat secara tidak baik sehingga
ada genangan air limbah disekitar rumah

yang dapat menimbulkan bau yang tidak

sedap.

SIMPULAN
1. Ada hubungan Yyang bermakna
antara sumber air bersih dengan

kejadian Diare pada anak balita.

1,
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2. Ada hubungan yang bermakna
antara jamban keluarga dengan
kejadian Diare pada anak balita.

3. Ada hubungan yang bermakna

antara tempat pembuangan sampah

dengan kejadian Diare pada anak

Lits

balita.

4. Ada hubungan yang bermakna
antara saluran pembuangan air
limbah dengan kejadian Diare pada

anak balita.
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